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Abstract Islamic education for students is not only a duty but also a moral responsibility

in shaping a generation that is spiritually and morally strong amid changing
times. In the digital era, characterized by the rapid advancement of information
technology, Islamic education faces significant challenges. The younger
generation has instant access to information from various sources that do not
always align with Islamic values. The role of parents and teachers becomes
increasingly crucial in managing children's use of technology and integrating
Islamic values into daily life. This research aims to understand the critical role of
parents and teachers in developing Islamic education for students in the digital
age. Using a library research approach, this study identifies the challenges faced
and effective strategies that can be applied to ensure that Islamic education
remains relevant. The findings indicate that integrating technology into teaching
methods and active supervision by parents are essential. Parents and teachers
must collaborate to create a learning environment that supports Islamic values,
both at home and at school. This research provides practical guidelines for
educators, parents, and policymakers to optimize their roles in supporting
sustainable Islamic education in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam bagi peserta didik tidak hanya merupakan suatu kewajiban, tetapi juga sebuah
tanggung jawab moral dalam membentuk generasi yang kuat secara spiritual dan moral di tengah
perubahan zaman. Dalam tradisi Islam, pendidikan bukan sekadar tentang mentransfer pengetahuan
keagamaan secara mekanis, tetapi juga tentang membimbing individu untuk menjalani kehidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka.

Namun, di era digital yang ditandai dengan percepatan teknologi informasi dan komunikasi,
paradigma pendidikan Islam menghadapi tantangan yang signifikan. Generasi muda hari ini tumbuh
dalam lingkungan yang terhubung secara digital, di mana mereka memiliki akses instan terhadap
informasi dari berbagai sumber, termasuk yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai keislaman.

Tantangan ini tidak hanya mencakup paparan terhadap pandangan dunia sekuler yang dominan, tetapi
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juga mengharuskan pengelolaan pemisahan antara kehidupan di dunia maya dengan praktik
keagamaan yang konsisten dan berarti dalam kehidupan sehari-hari.

Peran orang tua dan guru dalam konteks ini menjadi semakin penting. Orang tua tidak hanya
berperan sebagai model pertama dalam pembentukan identitas keagamaan anak-anak mereka, tetapi
juga sebagai pengawas yang bertanggung jawab untuk mengelola penggunaan teknologi oleh anak-
anak dalam rangka mendukung nilai-nilai keislaman yang ditanamkan. Di sisi lain, guru sebagai
fasilitator pembelajaran harus mampu menavigasi dinamika teknologi untuk memperkaya pengalaman
pendidikan agama Islam tanpa mengurangi kedalaman dan keautentikan ajaran agama.

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan Islam dan perkembangan
teknologi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam era digital ini. Seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi, pendidikan Islam juga harus terus beradaptasi dan memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk memperkaya proses pembelajaran.(Manan, 2023)

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengembangan metode pembelajaran menjadi krusial
untuk memastikan bahwa peserta didik dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan
konteks kehidupan digital mereka. Dengan memadukan aspek keislaman dengan teknologi, metode
pembelajaran ini tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam tentang agama Islam, tetapi
juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan etika di era digital. (Oktavia &
Khotimah, 2023)

Pengembangan pendidikan Islam perlu dilakukan oleh pihak terdekat, contohnya di lingkungan
keluarga. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk
karakter anak selama pembelajaran daring. Apalagi pada saat anak menggunakan gadget dalam proses
pembelajaran daring, orang tua selalu mendampingi dan menemani anak supaya anak tidak menonton
atau membuka aplikasi yang menimbulkan dampak negatif untuk moral anak. Jadi, lingkungan
keluarga salah satu hal yang sangat mempengaruhi akan keberhasilan pembentukan karakter anak
yang dilakukan oleh orang tua selama dirumah.(Damayanti, 2022)

Selain dari orang tua, peserta didik tentunya selalu mendapat pendidikan dari guru. Pada era
digital yang penuh dengan kemajuan teknologi ini, seorang guru memiliki peran yang penting untuk
menanamkan pendidikan Islam bagi peserta didik. Dengan menggabungkan pendekatan inovatif
dalam pengajaran dan investasi dalam pengembangan profesional guru, transformasi peran guru di era
digital dapat menjadi kendaraan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan
inklusif.(Husna et al., 2023)

Pengembangan pendidikan Islam sejatinya tidak lepas dari peran orang tua dan guru. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa di era digital ini peran keluarga, guru dan

masyarakat sekitar sangatlah penting dalam meningkatkan karakter calon penerus bangsa. Keluarga
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sebagai tempat utama dan pertama peserta didik menjalani kehidupan hendaklah mengawasi dan
membimbing dengan penuh kasih sayang, tegas, dan cermat. (Al Inu et al., 2022)

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi lebih lanjut peran krusial orang tua dan guru dalam
mengembangkan pendidikan Islam peserta didik di era digital. Kami akan mengidentifikasi tantangan-
tantangan konkret yang dihadapi, menyelidiki strategi-strategi inovatif yang dapat diterapkan, dan
menggali implikasi mendalam dari peran mereka dalam memastikan pendidikan Islam tetap relevan
dan bermakna dalam kehidupan peserta didik masa kini. Dengan demikian, artikel ini diharapkan
dapat memberikan panduan praktis dan inspiratif bagi para pendidik, orang tua, dan pembuat
kebijakan dalam menghadapi dinamika pendidikan agama di era digital yang terus berkembang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran
krusial orang tua dan guru dalam mengembangkan pendidikan Islam di era digital, serta untuk
mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam menjawab tantangan-tantangan yang muncul.
Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan agama yang berkelanjutan dan berdaya guna untuk

masa depan umat Islam di era digital yang terus berubah.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah library research (penelitian pustaka).
Yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam
penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja,
mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian.(Adlini et al., 2022)

Pendekatan ini dilakukan dengan mengumpulkan penelitian yang relevan tentang peran orang
tua dan guru dalam mengembangkan pendidikan Islam bagi peserta didik di era digital. Pencarian
penelitian dilakukan secara sistematis melalui basis data akademik, jurnal ilmiah, buku terbaru, dan
sumber-sumber lainnya untuk mengidentifikasi teori, konsep, dan temuan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik penelitian ini. Setelah penelitian terpilih, analisis dilakukan untuk
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi, strategi yang diterapkan, serta implikasi dari peran orang
tua dan guru dalam konteks pendidikan agama Islam di era digital.

Analisis penelitian yang mendalam ini akan menyusun dan membandingkan temuan-temuan dari
berbagai sumber penelitian. Tujuannya adalah untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana orang tua dan guru dapat berperan efektif dalam mempertahankan relevansi
pendidikan Islam di tengah dinamika teknologi yang cepat. Hasil analisis ini kemudian akan disintesis

dalam artikel jurnal yang strukturnya mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, analisis metodologis,
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temuan, dan kesimpulan. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan panduan yang
berharga bagi praktisi pendidikan, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan peran
mereka dalam mendukung pembelajaran agama Islam yang berkelanjutan dan kontekstual di era

digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Era digital membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pendidikan Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dan guru menjadi semakin
krusial dalam konteks ini. Orang tua tidak hanya bertanggung jawab dalam pengawasan penggunaan
teknologi oleh anak-anak mereka, tetapi juga harus memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan
untuk mendukung nilai-nilai keislaman yang diajarkan di rumah. Guru, di sisi lain, harus mampu
mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran mereka tanpa mengorbankan kedalaman dan
keaslian ajaran Islam.
Peran Orang Tua

Orang tua berperan sebagai model pertama dan utama dalam pembentukan identitas keagamaan
anak. Dalam era digital, tantangan yang dihadapi oleh orang tua termasuk mengelola paparan anak-
anak terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Thoha et al., 2023). Peran orang tua
sangat penting dalam membentuk karakter anak selama pembelajaran daring. Orang tua harus
mendampingi anak-anak selama penggunaan gadget untuk memastikan mereka tidak terpapar konten
negatif. Selain itu, orang tua juga harus memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari tentang
bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan penggunaan teknologi. (FITRI, 2024)

Orang tua setidaknya memiliki beberapa aspek yang menjadi pedoman untuk mengembangan
pendidikan Islam kepada anak di era digital ini. Berikut ini adalah peran orang tua dalam

mengembangkan pendidikan Islam kepada anak di era digital.

1. Model Utama Identitas Keagamaan

Orang tua adalah model pertama dan utama bagi anak-anak dalam membentuk identitas
keagamaan. Di era digital, tantangan yang dihadapi orang tua menjadi lebih kompleks. Mereka harus
memastikan bahwa anak-anak mereka tetap mendapatkan pembelajaran agama yang autentik
meskipun terpapar berbagai informasi dari internet. Peran ini sangat penting karena anak-anak
cenderung meniru perilaku dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh orang tua mereka. Oleh karena itu,
orang tua harus secara aktif menunjukkan praktik keagamaan yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.(Dalimunthe, 2023)
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2. Pengawasan Penggunaan Teknologi

Orang tua bertanggung jawab untuk mengawasi penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka.
Pengawasan ini meliputi pemantauan konten yang diakses oleh anak-anak, waktu penggunaan gadget,
serta jenis aplikasi dan situs web yang digunakan. Peran orang tua sangat penting dalam membentuk
karakter anak selama pembelajaran daring. Orang tua harus mendampingi anak-anak selama
penggunaan gadget untuk memastikan mereka tidak terpapar konten negatif yang bisa merusak moral
dan nilai-nilai keislaman.(Mazdalifah & Moulita, 2021)

3. Penyediaan Sumber Daya Pendidikan yang Tepat

Orang tua juga harus aktif dalam menyediakan sumber daya pendidikan yang tepat dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Ini termasuk memilih aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan materi
online yang mendukung pembelajaran agama. Mereka juga harus memastikan bahwa sumber daya ini
memiliki konten yang akurat dan sesuai dengan ajaran Islam. Dengan cara ini, teknologi dapat
digunakan sebagai alat yang positif dalam proses pembelajaran agama.(Hasriadi, 2022; Sholeh &
Efendi, 2023)

4. Pendampingan dan Bimbingan Aktif

Dalam era digital, orang tua harus lebih proaktif dalam mendampingi dan membimbing anak-
anak mereka. Pendampingan ini tidak hanya mencakup pengawasan teknologi tetapi juga memberikan
bimbingan dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, orang tua dapat berdiskusi dengan anak-anak tentang bagaimana menerapkan ajaran Islam
dalam penggunaan media sosial atau bagaimana menghadapi konten yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam.(Adha & Ulpa, 2021; Ahmad et al., 2024)

5. Mengajarkan Etika Digital Berdasarkan Nilai Islam

Orang tua perlu mengajarkan etika digital kepada anak-anak berdasarkan nilai-nilai Islam. Etika
digital ini meliputi penggunaan internet secara bijak, berperilaku sopan di dunia maya, serta
menghargai privasi dan hak orang lain. Mengingat banyaknya tantangan etis yang dihadapi di era
digital, penting bagi orang tua untuk mengajarkan prinsip-prinsip Islam yang dapat membantu anak-
anak dalam menavigasi dunia digital dengan aman dan bermoral.(Novita, 2023; Utami et al., 2024)
Peran Guru

Guru memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam era digital ini. Mereka harus mampu
menggunakan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa tanpa mengurangi nilai-nilai
keislaman yang diajarkan.(Shohibatul Azhar, 2024) Penelitian oleh Husna menunjukkan bahwa guru
yang menggunakan pendekatan inovatif dalam pengajaran dan terus mengembangkan profesionalisme
mereka dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. (Husna et al.,

2023) Guru harus dapat memanfaatkan berbagai alat digital untuk membuat pembelajaran agama Islam
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lebih menarik dan relevan bagi siswa, namun tetap menjaga esensi ajaran agama
tersebut.(ISTIQOMAH, 2024)
1) Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Guru memiliki peran penting dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran
agama Islam. Teknologi dapat digunakan untuk membuat materi pelajaran lebih menarik dan
interaktif. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan sumber daya online dapat
membantu menyajikan ajaran Islam dengan cara yang lebih menarik bagi siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan modern tanpa mengorbankan
nilai-nilai keislaman.(Istiqomah et al., 2023; Mawardi, 2023)
2) Penggunaan Media Digital untuk Materi Pendidikan Islam
Guru dapat memanfaatkan berbagai media digital untuk menyampaikan materi pendidikan
Islam. Video, podcast, blog, dan media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan pengetahuan
agama secara luas. Misalnya, video ceramah dari ulama yang terkenal atau podcast tentang kisah-kisah
nabi bisa menjadi alat yang efektif untuk memperkaya pembelajaran agama. Media ini tidak hanya
menarik perhatian siswa tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar kapan saja dan di mana
saja.(Putra & Pratama, 2023; Sholeh & Efendi, 2023)
3) Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaborasi
Pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi adalah metode yang dapat digunakan oleh guru
untuk mengembangkan pendidikan Islam. Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk bekerja sama
dalam proyek yang berkaitan dengan ajaran Islam, seperti membuat presentasi tentang sejarah Islam,
proyek amal, atau kegiatan sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Metode ini membantu siswa
untuk lebih memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari serta
meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama mereka.(Nastiti & Wathon, 2019; Saputra, 2023)
4) Pengembangan Kurikulum yang Relevan
Guru harus mampu mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan tantangan
era digital. Kurikulum tersebut harus mencakup topik-topik yang relevan dengan kehidupan digital
siswa, seperti etika digital, penggunaan media sosial secara Islami, dan tantangan moral di dunia maya.
Dengan kurikulum yang relevan, siswa akan lebih mudah menghubungkan ajaran Islam dengan
kehidupan sehari-hari mereka di dunia digital.(Elfira et al., 2023; Hodijah et al., 2023)
5) Penanaman Nilai-Nilai Islam melalui Aktivitas Ekstrakurikuler
Aktivitas ekstrakurikuler juga merupakan cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islam
pada siswa. Guru dapat mengorganisir kegiatan seperti klub tahfidz, diskusi agama, atau kegiatan

sosial yang berlandaskan ajaran Islam. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya membantu siswa untuk
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memperdalam pemahaman mereka tentang Islam tetapi juga memberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kegiatan nyata.(Awaludin, 2022)
Implikasi dan Strategi

Penelitian ini mengindikasikan bahwa pengembangan pendidikan Islam harus dilakukan
melalui kolaborasi antara orang tua dan guru. Orang tua dan guru harus bekerja sama untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap relevan dan dapat diintegrasikan dengan kehidupan digital
siswa. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah mengembangkan konten pembelajaran yang
berbasis teknologi namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. Ini termasuk menggunakan
aplikasi pendidikan yang sesuai, video pembelajaran, dan sumber daya online yang dapat membantu
siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Khofifah et al.,
2024; Musyafak & Subhi, 2023)

Pengembangan pendidikan Islam di era digital memiliki implikasi besar terhadap pembentukan
karakter dan spiritualitas peserta didik. Teknologi menawarkan kesempatan untuk membuat
pembelajaran agama lebih menarik dan interaktif, namun juga menghadirkan tantangan berupa
paparan terhadap konten negatif dan pengaruh sekuler. (Helandri & Supriadi, 2024; Nudin, 2020;
Pernanda & Holid, 2024). Oleh karena itu, peran kolaboratif antara orang tua dan guru sangat penting
untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan bermakna di tengah perkembangan
teknologi yang pesat. Orang tua dan guru perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung nilai-nilai keislaman baik di rumah maupun di sekolah.

Strategi pertama adalah integrasi teknologi dalam metode pembelajaran oleh guru dan
penyediaan sumber daya pendidikan yang tepat oleh orang tua. Guru dapat memanfaatkan aplikasi
pendidikan, video pembelajaran, dan platform online untuk menyajikan materi ajaran Islam dengan
cara yang lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa. Orang tua juga berperan dalam menyediakan
aplikasi pembelajaran Al-Quran atau video ceramah dari ulama yang terpercaya di rumah. Penggunaan
teknologi ini harus diarahkan untuk memperkaya dan mendukung pembelajaran agama, memastikan
bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna.

Strategi kedua melibatkan pengawasan dan bimbingan aktif dari orang tua serta pengembangan
kurikulum yang relevan oleh guru. Orang tua harus mendampingi anak-anak selama penggunaan
teknologi, memantau konten yang diakses, dan memberikan arahan tentang etika digital yang sesuai
dengan ajaran Islam. Sementara itu, guru perlu mengembangkan kurikulum yang mencakup topik-
topik seperti etika penggunaan internet dan tantangan moral di dunia maya. Kolaborasi antara guru
dan orang tua harus diperkuat melalui komunikasi yang baik, memastikan bahwa pendidikan Islam

yang diberikan di sekolah dan di rumah saling mendukung. Dengan pelatihan dan pengembangan
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profesional yang tepat, guru dan orang tua dapat bekerja sama secara efektif untuk mengembangkan

pendidikan Islam yang berkelanjutan dan kontekstual di era digital.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya peran orang tua dan guru dalam
mengembangkan pendidikan Islam di era digital. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam
pendidikan agama dan bekerja sama secara efektif, orang tua dan guru dapat membantu siswa
mengatasi tantangan era digital sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam. Orang tua dan guru
harus menjadi teladan dalam penggunaan teknologi yang bijak dan bertanggung jawab, serta
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter dan spiritualitas peserta didik.
Kesimpulan dari penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pendidik, orang tua, dan pembuat
kebijakan untuk mengoptimalkan peran mereka dalam mendukung pembelajaran agama Islam yang

relevan dan berkelanjutan di era digital.
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